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Abstrak 
Hubungan antara dua orang manusia melalui interaksi yang banyak menghasilkan suatu rasa, senang, sedih, luka, dan 
lain lain. Efek negatif atau positif bisa menjadi dampak dari sebuah komunikasi yang terjadi antar manusia.  
Penulis tidak sering berdialog langsung dengan Ayah. Terdapat batas yang tercipta di antara penulis dan Ayah, batas 
tersebut memunculkan perasaan takut untuk berkomunikasi secara langsung dengan Ayah. Perasaan tersebut sudah 
tersimpan didalam hati penulis selama bertahun-tahun. Penulis pun mencoba untuk memvisualisasikan perasaan 
tersebut dalam bentuk karya.  
Penulis ingin mengungkapkan perasaan yang penulis rasakan selama bertahun-tahun ke dalam sebuah karya seni 
instalasi yang dibuat dengan alat medis yang berhubungan dengan Ayah. Karya ini merupakan sebuah proses yang 
berfungsi sebagai sarana terapi penulis sendiri sekaligus menjadi penyadaran diri bagi penulis 
Abstract 
Relationship between two humans through many interactions produce a certain emotion, happiness, sadness, pain, etc. 
Negative or positive effects can be the result of  a communication that occurred between humans.  
The writer rarely engaged in a conversation with his father. There seemed to be a boundary line manifested between the 
writer and his father. The boundary line creates a fear of direct communication with his father. The feeling has been 
dwelling inside of the writer’s heart for many years. The writer endeavors to visualize the certain feeling into a form of 
art piece.  
The writer wished to express his heartfelt emotion into a form of installation art piece, built from medical instruments, 
which has a connection to his father. This art piece is a form of process which functions as a therapeutic medium for the 
writer himself, and at the same time as the writer’s self realization.       
 
 
 
1. Pendahuluan 
Penulis dilahirkan dalam keluarga yang hanya beranggotakan empat orang, sebagai anak laki-laki pertama, dan 
mempunyai seoarang adik perempuan. Penulis mendapatkan didikan yang nyaman dan menyenangkan bagi penulis 
semasa kecil. Dengan bertambahnya usia, penulis mulai banyak berinteraksi dan berdiskusi untuk membahas beberapa 
hal dengan orang tua penulis. Sikap ibu terasa lebih terbuka untuk diajak berdiskusi dibanding sikap ayah yang selalu 
susah untuk diajak berdiskusi membahas suatu hal, seiring berjalannya waktu penulis melihat adanya hubungan yang 
tidak harmonis diantara orang tua penulis, sehingga akhirnya sikap penulis dalam lingkungan keluarga mengalami 
sebuah ketegangan. Penulis akhirnya banyak mengamati sifat orang tua penulis, dan pada akhirnya penulis mempunyai 
rasa takut dan segan untuk berdiskusi dengan orang tua khususnya ayah, karena melihat sifatnya yang begitu keras 
dalam menanggapi diskusi dan terlihat egois. Penulis merasakan kebencian terhadap sifat ayah dan mempunyai batas 
yang tercipta dengan sendirinya untuk berdialog atau berdiskusi dengan ayah. Berawal dari kebencian penulis terhadap 
sifat ayah dan kemudian kesadaran akan adanya batas yang tercipta diantara penulis dan ayah tersebut dijadikan latar 
belakang yang mengantarkan penulis pada ide awal tema ini menjadi karya tugas akhir. 
Cerita masa kecil dan foto yang diperlihatkan oleh orang tua penulis kepada penulis seperti  menggambarkan cerita 
yang lain dengan saat ini, semasa kecil ayah terlihat banyak melakukan interaksi dan berdialog dengan penulis, penulis 
mempunyai keinginan untuk bisa berdiskusi dengan ayah seperti yang tergambarkan pada cerita semasa kecil, namun 
saat ini kebencian penulis terhadap sifat ayah membuat penulis membuat batas ilusi yang membuat penulis takut untuk 
Jurnal Tingkat Sarjana Seni Rupa No.1|  2 
 
berbicara dengan ayah walaupun dalam hal yang kecil. Keadaan yang seperti itu membuat penulis lebih dekat dengan 
sosok ibu, penulis lebih banyak berkomunikasi dengan ibu, mimpi dan keinginan penulis pun lebih banyak dilontarkan 
kepada ibu. Pengalaman dan rasa tersebut tidak dapat dikatakan secara jujur kepada kedua orang tua penulis, dan tidak 
dapat diselesaikan dengan sebuah toleransi begitu saja. Di sisi lain penulis sadar akan rasa sayang yang diberikan oleh 
orang tua penulis. Ayah dan ibu tidak pernah menuntut banyak hal dan selalu mendukung apapun yang diinginkan 
penulis, tetapi rasa benci terhadap sifat ayah dan kurangnya komunikasi dengan ayah membuat pandangan akan rasa 
sayang tersebut pudar dengan kebencian akan sifat ayah, dalam hal ini penulis ingin mendapat perlakuan yang seimbang 
dalam pemberian kasih sayang dalam bentuk perlakuan sifat maupun komunikasi. Namun perbedaan profesi Ayah yang 
bekerja sebagai dokter umum dan bidang yang ditekuni oleh penulis bisa menjadi salah satu faktor susahnya penulis dan 
Ayah untuk berkomunikasi ; seorang dokter diharuskan untuk berpikir rasional dalam menghadapi sesuatu, karena 
kondisi yang dihadapi dokter dalam menangani seorang pasien berhubungan dengan jiwa dan keberlangsungan hidup 
seseorang, maka seorang dokter harus berpikir lebih rasional dan disiplin dalam memberikan pendapat, masukan atau 
pemilihan obat dan cara untuk menangani pasiennya. Penulis menekuni pendidikan di Seni Rupa, cara berpikir dan 
menanggapi permasalahan pun berbeda dengan profesi dokter. 
Penulis sadar akan sifat Ayah yang ada didalam diri penulis, seperti kata pepatah “buah jatuh tidak jauh dari pohonnya”, 
yang berarti sifat anak tidak akan jauh dari sifat orang tuanya. Namun apakah penulis harus memiliki sifat ayah yang 
tidak disukai oleh penulis kelak, dan apakah penulis tidak bisa menghindari sifat yang penulis tidak sukai. 
Untuk menyampaikan permasalahan tersebut, penulis membuat tiga karya yang mengkomposisikan visual 
penggabungan antara infus, selang infus, dan tetesan infus. Infus memilki makna simbol tersendiri terhadap penulis. 
Mengingatkan sebuah momen di mana penulis dan Ayah berada dalam sebuah ruangan dalam waktu bersamaan tetapi 
sangat sedikit dialog yang terjadi diantara penulis dan Ayah. Namun memori tersebut memberi pandangan lain untuk 
penulis bahwa sebenarnya didalam sifat Ayah yang seperti itu terdapat rasa kasih sayang yang mendalam dan 
kepedulian yang hanya dimiliki oleh orang tua kepada anaknya. Selain itu Infus berperan sebagai pengingat dan 
pembelajaran mengenai komunikasi, selang infus dan cairan yang bergerak di dalamnya mempunyai makna sebuah 
jalur komunikasi atau sebuah penyampaian informasi yang mempengaruhi seorang manusia. Tetesan infus akan 
dikomposisikan dengan OHP menjadi sebuah pandangan baru yang dimiliki oleh penulis mengenai komunikasi. Objek-
objek yang ditampilkan tersebut merupakan bahasa penulis untuk memahami komunikasi dalam pandangan yang baru 
serta curahan perasaan yang selama ini mempunyai batas untuk berkomunikasi dengan Ayah. 
Visualisasi penggabungan antara memori, dalamnya arti komunikasi dan pandangan baru yang ingin disampaikan oleh 
penulis melalui karya Tugas Akhir ini adalah cerminan rasa pribadi penulis. Objek infus yang ditampilkan mempunya 
memori yang dalam bagi penulis dengan Ayah. Pada akhirnya penulis sadar bahwa beban yang penulis rasakan adalah 
kurang mencoba untuk berkomunikasi dengan Ayah karena batas yang tercipta dari kebencian penulis dengan sifat 
Ayah. Pada karya ini penulis ingin meminta maaf atas kebencian penulis terhadap sifat Ayah dan mengucapkan terima 
kasih atas kasih sayang dan kepedulian yang telah diberikan. Melalui karya seni pada Tugas Akhir ini penulis 
menemukan cara untuk mengungkapkan rasa yang tidak bisa penulis ucapkan secara langsung kepada Ayah. 
 
2. Proses Studi Kreatif 
Penulis memiliki batasan yang besar untuk berdialog dengan ayah karena penulis memiliki banyak ingatan yang buruk 
mengenai ayah, dan kebencian penulis terhadap sifat ayah. Penulis sering mendengar bahwa anak laki-laki bercermin 
terhadap ayahnya, tetapi penulis tidak mau untuk bercermin pada ayah karena akumulasi rasa yang dimiliki penulis 
terhadap ayah. Oleh karena itu penulis ingin mencurahkan keinginan penulis untuk bisa berdialog dengan ayah dan 
menghilangkan kebencian yang dirasakan penulis terhadap sifat ayah kedalam karya Tugas Akhir ini. Melalui 
pendekatan karya Tugas Akhir yang bersifat personal ini, penulis berharap kepada apresiator untuk memahami lebih 
dalam makna dari sebuah hubungan, karena dalam sebuah hubungan yang sedikit dialog mungkin memiliki banyak arti 
jika ditilik lebih dalam. dan bercermin kepada diri sendiri, untuk tidak egois dalam memandang orang lain. 
Dalam karya “Dialog Imajinasi” ini, penulis menjadikan perihal hubungan antara sesama manusia khususnya anak laki-
laki dan ayah sebagai fokus utama karya. Penulis mencoba untuk membuat apresiator menyadari bahwa sebuah 
hubungan mempunyai banyak arti dengan pengalamannya masing-masing melalui tiga bentuk instalasi yang disusun 
oleh objek infus dan selang infus membentuk sebuah bentuk baru yang merepresentasikan seorang manusia yang 
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terbentuk oleh asupan dialog dan komunikasi dari orang-orang dan lingkungan sekitarnya. Disamping objek infus dan 
selang infus, penulis memakai overhead projector untuk salah satu karya yang merupakan penggambaran dari cerminan 
sebuah dialog, interaksi, atau komunikasi yang masuk ke dalam diri seseorang dan membentuk sifat seseorang tersebut. 
Karya ketiga merupakan karya foto transfer dengan memakai foto-foto masa kecil penulis. Karya foto transfer dibuat 
penulis untuk mengenang atau bernostalgia dengan momen dimana ayah terlihat begitu dekat dengan penulis. 
Objek-objek yang dihadirkan dalam karya Tugas Akhir ini diambil dari perlengkapan medis seorang dokter atau sebuah 
rumah sakit, yaitu infus dan infus set. Infus biasa digunakan sebagai obat yang mengantarkan cairan untuk 
menyeimbangkan cairan dalam tubuh seseorang, infus set berfungsi untuk menyampaikan cairan yang terdapat di dalam 
infus ke dalam intravena seseorang dengan periode yang disesuaikan dengan kebutuhan cairan di dalam tubuh 
seseorang tersebut. Namun, dalam karya ini penulis ingin menangkap esensi dari pengantar cairan yang memberikan 
keseimbangan untuk seseorang. Lalu penulis mengkomposisikan infus tersebut dengan infus set menjadi sebuah 
instalasi berbentuk lingkaran yang digantung kemudian lingkaran tersebut dililit dengan selang dari infus set, lalu akan 
menjalankan cairan dengan berbagai warna di dalam selang-selang yang melilit lingkaran tersebut. Peran warna disini 
menjadi simbol dari pandangan penulis mengenai keragaman interaksi yang terjadi pada seseorang sehingga 
menentukan pribadi dari seseorang tersebut. dengan karya instalasi lilitan ini penulis beranggapan bahwa seseorang 
harus bisa melihat dari sudut yang lain dalam menilai seseorang sebelum membenci atau bahkan menyukai seseorang, 
seperti yang penulis rasakan terhadap ayah. 
Diawal proses karya penulis masih ingin mengutarakan ketidaksukaan terhadap sifat ayah, namun hasil dari 
kontemplasi selama proses, titik sadar penulis ketika melihat sebuah album masa kecil penulis yang banyak sekali foto 
masa kecil penulis dengan ayah, penulis sadar bahwa sebenarnya dalam diam pun banyak sekali dialog yang 
tersampaikan, melalui kepeduliannya terhadap penulis, seperti kesehatan, pendidikan, atau keseharian penulis. Lilitan 
infus set yang penulis lilitkan kepada sebuah rangka lingkaran merupakan ungkapan rasa bersalah penulis atas 
pandangan penulis selama ini yang membenci sifat-sifat ayah dan membuat sebuah pandangan baru. 
Penulis membuat dua karya instalasi lain yang berhubungan, foto transfer pada medium infus, dan proyeksi tetesan 
cairan infus melalui overhead projector. Dua karya ini merupakan proses penulis untuk bercermin kepada diri sendiri, 
mengingat dan bernostalgia akan masa kecil penulis yang terasa berbeda dengan saat ini, namun penulis sadar semua itu 
hanya ke egoisan penulis, dan karya tugas Akhir ini adalah ungkapan permintaan maaf penulis, dan bentuk terima kasih 
terhadap Ayah 
  
3. Hasil Studi dan Pembahasan 
Infus merupakan cairan yang berfungsi menambah cairan tubuh, elektrolit, dan memberikan nutrisi bagi tubuh. Infus 
diberikan sebagai pengganti cairan tubuh dan berfungsi memberi nutrisi tambahan. Cairan infus juga berfungsi untuk 
mempertahankan fungsi normal tubuh, serta memberi asupan kalori yang cukup. Dari beberapa jenis material plastik 
botol infus, penulis memilih botol infus dengan material plastik yang keras (penulis menggunakan infus dari PT. Otsuka 
Indonesia), penulis mampu mendapatkan detail yang baik dengan menggunakan material botol infus tersebut. pada studi 
infus set untuk mengetahui sifat selang yang akan dipakai dalam karya Tugas Akhir ini penulis mencoba beberapa jenis 
infus set dalam tahap eksplorasi, infus set memiliki beberapa jenis selang, ada yang buram, sedikit buram, dan bening, 
penulis memilih infus set dengan selang bening agar warna yang diisi ke dalam selang infus dapat keluar (penulis 
menggunakan infus set dengan merek “Fesco”). 
 
Setelah mendapatkan objek infus untuk metafor sebuah komunikasi, awalnya penulis sempat kesulitan menemukan 
bentuk komposisi yang sesuai dengan ungkapan penulis, beberapa kali penulis mencoba membuat sebuah bentuk 
komposisi instalasi yang berbeda sampai kepada bentuk akhir yang diinginkan, yaitu karya lilitan selang infus 
berbentuk globe dikelilingi oleh infus yang memberikan cairannya ke dalam selang yang melilit tersebut dan menetes 
dalam sebuah wadah. Penulis membuat rangka globe dengan material besi untuk dililit dengan selang infus yang sangat 
banyak, yang kemudian selang-selang tersebut akan diisi oleh cairan infus yang berwarna. Pada karya foto transfer, 
foto-foto yang digunakan merupakan foto yang penulis ambil dari album masa kecil, penulis menarik ingatan pada masa 
kecil sebagai pendukung untuk memberikan pandangan lain mengenai sosok Ayah. Pada sketsa awal karya foto transfer 
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botol-botol infus akan digantung sejajar ke belakang dan samping. Selanjutnya pada karya proyeksi dengan overhead 
projector, penulis memberikan base berwarna hitam yang akan menutupi bagian bawah OHP dan meninggalkan bagian 
kepala untuk memantulkan tetesan dari cairan infus yang berjalan. Penulis memberikan warna primer kepada proyeksi 
dari tetesan cairan tersebut sebagai reflektif diri kepada penulis untuk merasakan bahwa di dalam diri setiap manusia 
pasti mempunyai beragam sifat yang positif maupun negatif. 
 
Gambar I. Sketsa 3d instalasi 
 
Dalam pengerjaan karya foto transfer, penulis menggunakan gloss medium Winsor & Newton untuk bahan 
menempelkan foto pada medium botol infus. Ukuran botol infus yang digunakan adalah 27 cm x 8 cm x 4 cm. Pada 
eksplorasi awal penulis mencoba melakukan foto transfer pada dua jenis botol infus yang berbeda materialnya, botol 
infus dengan bahan plastik fleksibel dan botol infus dengan bahan plastik yang keras. Lebih sulit untuk melakukan foto 
transfer pada botol infus berbahan fleksibel karena pada saat proses perobekan kertas bahan tersebut mengikuti gerakan 
tangan sehingga hasil foto tidak maksimal, sehingga penulis memilih botol infus bermaterial keras. Tahap awal dari 
proses karya foto transfer ini adalah pemilihan foto dari album masa kecil. Pemilihan foto berdasarkan keinginan 
penulis untuk bisa seperti keadaan dalam foto tersebut bersama Ayah dan membersihkan botol infus agar tidak 
mengganggu proses pemindahan foto. Foto yang dipilih di scan lalu di print dengan print laser. Untuk melakukan 
teknik foto transfer, penulis menggunakan kuas untuk mengoleskan gloss medium ke foto yang ingin ditransfer dan air 
untuk menggosok kertas yang sudah ditempel sehingga menghasilkan foto yang ingin ditransfer oleh penulis. Setelah 
foto dipastikan sudah menempel pada bidang botol infus, proses selanjutnya adalah pengeringan kertas yang telah 
dioles gloss medium tersebut. Proses pengeringan kertas bisa dibantu dengan menggunakan hair dryer untuk 
mempercepat waktu pengeringan atau didiamkan dan akan memakan waktu + 7 sampai 8 jam agar mendapatkan hasil 
foto transfer yang diinginkan. Proses berikutnya setelah kertas dipastikan kering adalah memberikan air untuk 
membasahi seluruh permukaan kertas pada botol infus hingga terlihat gambar yang ditransfer. Lalu penulis menggosok 
kertas yang sudah basah agar terkelupas dan meninggalkan gambar foto yang ditransfer saja. Penulis menggunakan jari 
untuk melakukan proses ini, selain menggunakan jari untuk proses ini juga bisa menggunakan lap, kain, atau handuk 
sebagai alat untuk menggosok kertas yang sudah basah. 
Pada karya instalasi proyeksi terdapat beberapa kendala pada Overhead projector, namun kendala yang utama adalah 
kondisi lampu yang rusak. Lampu yang digunakan untuk overhead projector merupakan lampu halogen proyektor yang 
mempunyai daya yang berbeda-beda, penulis memakai lampu halogen proyektro yang berdaya 250w dan 400w (lampu 
halogen yang digunakan dengan merek “Osram”). Pada pengerjaan karya proyeksi membutuhkan wadah untuk 
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menampung tetesan cairan infus. Wadah yang digunakan harus bermaterial bening, seperti akrilik, kaca, atau plastik, 
agar tetesan cairan infus bisa diproyeksikan. Penulis memilih wadah berbentuk lingkaran dengan material kaca, material 
kaca lebih kuat untuk di tempatkan di atas lampu overhead projector karena akan menerima suhu yang sangat panas, 
jika memakai wadah dengan material akrilik atau plastik ada kemungkinan tidak kuat untuk menerima suhu panas. 
Proyeksi yang dihasilkan adalah komposisi tiga lingkaran yang berwarna primer yaitu ; merah, biru, dan kuning. Pada 
proses eksplorasi pewarnaan tersebut dilakukan dengan air yang dicampur dengan pewarna makanan lalu di 
proyeksikan dengan overhead projector, namun proyeksi dasar dari overhead projector berbentuk kotak sehingga 
penulis harus membuat penutup untuk menghasilkan proyeksi berbentuk lingkaran. 
Dalam karya instalasi lilitan selang infus membutuhkan banyak material. Mengikuti sketsa 3d lilitan selang infus pada 
bagian sketsa bentuk instalasi. Penulis membuat rangka bola dengan besi ukuran 8 kecil. Diameter rangka bola pada 
sketsa awal adalah  2 m. Rangka dibuat oleh tukang las sesuai dengan keinginan penulis, rangka berbentuk globe 
dengan diameter 2 m, rangka tersebut dibuat menjadi 4 bagian agar memudahkan penulis dalam pemasangan selang 
infus dan memindahkan rangka tersebut. Setelah tahap eksplorasi rangka dengan ukuran diameter 2 m dirasa terlalu 
besar untuk di komposisikan dengan botol infus, lalu penulis merubah ukuran diameter rangka menjadi 70 cm. Rangka 
tersebut dililit dengan selang infus yang berasal dari infus set. Penulis menggunakan 900 infus set, 1 selang dari 1 infus 
set berukuran m, untuk membuat selang lebih panjang dari ukuran aslinya penulis membuat metode menyambung 
selang infus dengan selang oksigen yang diameter selangnya lebih besar dari selang infus, namun pada tahap eksplorasi 
menjalankan cairan ke dalam selang infus mendapat kendala bocor pada sambungan yang menyambungkan antara 
selang infus dengan yang lainnya. Penulis mencoba beberapa alternatif untuk menutup bocor pada bagian sambungan 
selang, mencoba merekatkan sambungan dan selang dengan lem G, silicon rubber (lem kaca), dan Alteco. Pada 
percobaan memakai lem G sambungan tetap bocor, dan saat memakai silicon rubber meninggalkan bekas yang terlihat 
sehingga bisa mengganggu visual yang diinginkan, pada percobaan memakai Alteco, tetap meninggalkan bekas namun 
tidak terlalu mengganggu visual dan membuat sambungan tidak bocor. Berdasarkan data tersebut maka diputuskan 
Alteco yang digunakan untuk merekatkan sambungan.  
Dalam proses pewarnaan cairan infus, diperlukan beberapa alat yang harus disiapkan antara lain, jarum suntik, tabung 
suntikan, wadah pewarna makanan (di proses ini penulis menggunakan wadah gelas plastik), dan pewarna makanan. 
Hal yang dilakukan pertama kali adalah menuangkan pewarna makanan ke dalam wadah, lalu mengambilnya dengan 
tabung suntikan, kemudian botol infus di bolongi dengan jarum suntik, lalu pewarna makanan yang sudah ada di tabung 
suntikan dimasukkan ke dalam botol infus melalui jarum suntik yang sudah terpasang pada botol infus. Setelah proses 
tersebut dan memasukkan cairan ke dalam selang infus yang sudah menutupi rangka globe, semua objek tersebut akan 
digantung dengan rangka gantung berbentuk persegi yang berukuran 2 m x 2 m, rangka akan dibuat dengan material 
besi. Pada eksekusinya rangka akan digantung dengan sling yang akan ditarik melalui sisi-sisi tembok ruangan.  Setelah 
objek-objek dikomposisikan dalam rangka gantung, cairan di dalam selang infus akan dijalankan dan dibiarkan menetes 
ke dalam wadah bening. Penulis membuat wadah bening berbentuk lingkaran dengan material akrilik dengan ukuran 
diameter 70 cm dan tinggi 10 cm. 
 
 
Gambar II. proses karya dan eksplorasi 1 
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Gambar III. proses karya dan eksplorasi 2 
 
 
Gambar IV. proses karya dan eksplorasi 3 
 
4. Penutup / Kesimpulan 
Karya dengan judul “Dialog Imajinasi” dibuat sebagai ungkapan perasaan penulis kepada Ayah.  Penulis memiliki 
harapan yang kuat dengan membuat karya ini agar dapat berbagi permasalahan. Penulis membuat satu rangkaian 
instalasi yang terdiri dari tiga karya dengan fokus utama pada cairan yang menetes, karya ini menghadirkan kesadaran, 
ingatan dan bercermin ke dalam diri sendiri kepada masalah hubungan dengan Ayah. 
 
 
Gambar V. display karya foto transfer 
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Gambar VI. display karya lilitan selang infus 
 
 
Gambar VII. display karya proyeksi 
 
Pada akhirnya, setelah melewati proses berkarya, berhadapan dengan alat medis yang berhubungan dengan Ayah, 
penulis banyak berdialog dengan diri sendiri, menyadari bahwa batas yang tercipta tersebut merupakan sebuah ego anak 
kecil yang ingin mendapatkan sesuatu sesuai keinginannya. Penulis belajar bahwa sebuah hubungan akhirnya tidak 
ditentukan dengan sebuah dialog saja, banyak hal lain seperti menginterpretasikan tanda visual, bahasa tubuh, dan 
bentuk-bentuk lainnya. Karya ini menyadarkan penulis untuk berintropeksi diri, bahwa sebenarnya bukan Ayah yang 
memberikan pemicu untuk batas yang tercipta tersebut, melainkan dari diri penulis sendiri. Karya ini menjadi media 
katarsis penulis untuk menghilangkan pemikiran lama tentang Ayah dan memulai dengan pandangan yang baru.  
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